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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 PEMODELAN SISTEM 

Peineili iti ian iini i meinggunakan wi ireishark dalam meinganali isi is jari ingan 

yang teirseidi ia. Anali isi is di ilakukan deingan meinggunakan tools Wiireishark, dan 

parameiteir yang di ianali isi is adalah deilay, ji itteir, throughput dan packeit loss. 

Peingolahan data di ilakukan deingan cara meimbandi ingkan hasi il dari i 

peingukuran deingan meinggunakan standar TIiPHON (Teileicommuni icati ions 

and Iinteirneit Harmoni izati ion Oveir Neitwork). TIiPHON meirupakan standar 

peini ilai ian parameiteir QoS yang diikeiluarkan oleih badan standar EiTSIi 

(Eiuropeian Teileicommuni icati ions Standars Iinstiitutei). Keimudi ian di ianali isi is 

bagai imana kri iteiri ia jari ingan teirseibut dan di iambi il keisi impulan dari i hasi il 

parameiteir-parameiteir teirseibut. 

 

3.2 ALUR PENELITIAN 

 

Gambar 3.1 Di iagram Alur Peineili iti ian 
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Gambar 3.1 meinunjukkan tahapan dalam peireincanaan dan si imulasii 

peineili iti ian yang akan di ilakukan. Alur keirja di imulai i deingan meilakukan studi i 

li iteiratur yang meingangkat topiik teintang peirancangan jari ingan i ipv4 dan iipv6 

seirta peinggunaan jari ingan MPLS. Pada tahap i ini i juga diilakukan 

peingumpulan arti ikeil peineili iti ian seilanjutnya yang teilah di ilakukan teirkai it 

deingan protokol routi ing OSPF. Apabi ila bahan keiseiluruhan teilah teirpeinuhii 

seilanjutnya meilakukan peirancangan topologi i jari ingan yang akan di igunakan. 

Pada peirancangan topologi i jari ingan meili iputi i keibutuhan hardwarei dan 

softwarei. Seiteilah i itu di ilanjutkan deingan meimulai i tahap si imulasi i atau 

peinguji ian deingan OSPF MPLS pada IiPv4 dan IiPv6. Seiteilah tahap si imulasi i 

seileisai i seilanjutnya proseis peingambi ilan data di ilakukan deingan meinggunakan 

softwarei wi ireishark deingan seisi i waktu 15, 30 dan 60 deiti ik, masi ing-masi ing 

seisi i di iulang seilama li ima kali i. Apabi ila beirhasi il maka peineili iti ian akan 

di iteiruskan kei tahapan seilanjutnya, apabi ila gagal maka akan di ilakukan 

si imulasii ulang. Peingambi ilan data di ilakukan seiteilah di iuji i beirdasarkan 

skeinari io, maka di idapat ni ilai i QoS (Quali ity of Seirvi icei) beirupa ni ilai i deilay, 

ji itteir, packeit loss dan throughput. Seiteilah i itu akan di ilakukan peingeiceikan 

ulang ji ika teirjadi i RTO (Reiqueist Ti imei Out) atau deistiinati ion host unreiachablei 

pada saat peinguji ian. Dan akan di ilakukan anali isa untuk meinyi impulkan 

hasi ilnya. 

 

3.3 PERANCANGAN SISTEM 

 

Gambar 3.2 Desain Topologi Jaringan 
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3.3.1 Peirancangan Deisaiin Topologii Jariingan 

Langkah awal dalam peineili iti ian yang diilakukan adalah meirancang 

deisai in topologi i jari ingan, adapun deisai in topologi i jari ingan dapat di ili ihat 

pada gambar 3.2. Topologi i jari ingan yang akan di iuji i coba di ibuat 

meinggunakan peirangkat lunak siimulasi i GNS3. Pada deisai in topologii 

jari ingan yang didugunakan terdapat lima routeir yang sali ing teirhubung 

dengan memiliki 1 router provider (P), 2 router provider edge (PE), 2 

router customer edge (CE) dan dua buah PC yang berfungsi sebagai client 

dan server.  

Tabeil 3.1 Adreissiing Topologii Jari ingan 

Router Interface IP Address Subnet Mask 

PC1 e0 192.168.10.2 255.255.255.0 

PC2 e0 192.168.20.2 255.255.255.0 

CE1 Fa0/0 192.168.10.1 255.255.255.0 

 Fa1/0 172.16.1.1 255.255.255.0 

CE2 Fa0/0 172.16.1.2 255.255.255.0 

 Fa1/0 192.168.20.1 255.255.255.0 

PE1 Fa0/0 172.16.1.2 255.255.255.0 

 Fa1/0 17.10.11.1 255.255.255.240 

 Fa1/1 17.20.25.1 255.255.255.240 

 Lo/0 12.12.1.1 255.255.255.0 

PE2 Fa0/0 17.30.30.2 255.255.255.240 

 Fa1/0 172.16.2.1 255.255.255.0 

 Fa1/1 17.20.25.2 255.255.255.240 

 Lo/0 12.12.3.1 255.255.255.0 

P Fa0/0 17.10.11.2 255.255.255.240 

 Fa1/0 17.30.30.1 255.255.255.240 

 Lo/0 12.12.2.1 255.255.255.0 

 

Langkah seilanjutnya adalah meingkonfi igurasi i alamat IiP pada seiti iap routeir, 

alamat IiP yang di igunakan di i seiti iap routeir dapat di iliihat pada Tabeil 3.1. 
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Seiteilahnya, di ilakukan peinguji ian koneikti iviitas deingan meinggunakan pi ing 

poi int-to-poi int antar routeir. Berikut hasil konfigurasi IP address: 

PE1(config)#int f0/0 

PE1(config-if)#ip add 172.16.1.2 255.255.255.0 

PE1(config-if)#no sh 

 

3.3.2 Peirancangan Routiing Opein Shorteist Path Fiirst  

Opein Shorteist Path Fi irst (OSPF) adalah protokol routi ing yang 

di igunakan untuk IiP dan teirmasuk dalam kateigori i protokol li ink-statei. 

OSPF meinggunakan algori itma Dji ikstra untuk meimi ili ih jalur teirpeindeik 

meinuju seiti iap tujuan. Dalam konteiks komuniikasi i peirangkat pada jari ingan 

MPLS, IiP loopback di igunakan pada masi ing-masi ing peirangkat. Seibeilum 

meimbuat routi ing OSPF, langkah awalnya adalah meimbuat i inteirfacei pada 

bri idgei deingan nama loopback. Iinteirfacei loopback adalah suatu i inteirfacei 

yang seibeinarnya ti idak ada seicara fi isi ik dan di ici iptakan untuk meingatasii 

masalah pada jari ingan. Keiunggulan dari i IiP loopback adalah keistabi ilan 

koneiksi i, kareina IiP i ini i ti idak teirhubung kei suatu jari ingan teirteintu atau 

i inteirfacei fi isi ik, seihi ingga ti idak akan meingalami i down seipeirti i halnya 

i inteirfacei yang teirhubung kei jari ingan teirteintu.   

Berikut hasil konfigurasi IP loopback:  

PE1(config-if)#int lo0 

PE1(config-if)#ip add 12.12.1.1 255.255.255.0 

PE1(config-if)#no sh 

 

Berikut hasil konfigurasi protokol routing OSPF: 

Berikut hasil konfigurasi protokol routing OSPF: 

PE1(config)#router ospf 1 

PE1(config-router)#net 12.12.1.1 0.0.0.255 area 0 

PE1(config-router)#net 172.16.1.0 0.0.0.255 area 0 

PE1(config-router)#net 17.10.11.0 0.0.0.15 area 0 

PE1(config-router)#net 17.20.25.0 0.0.0.15 area 0 
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PE1(config-router)#do wr 

Building configuration... 

[OK] 

 

3.3.3 Peirancangan Jariingan Multii Protocol Labeil Swiitchiing  

Multi i Protocol Labeil Swi itchi ing adalah teiknologi i peingi iri iman pakeit 

pada jari ingan backbonei (utama) deingan keiceipatan ti inggii. Pri insiip dasar 

labeil swiitchi ing adalah adanya peinambahan labeil khusus dan uniik pada 

seiti iap pakeit data dan labeil teirseibut di igunakan untuk meingarahkan pakeit 

meilalui i jari ingan. Seiteilah meilakukan konfi igurasi i routiing OSPF, langkah 

beiri ikutnya adalah meimbangun jari ingan MPLS. Peinti ing untuk meimasti ikan 

bahwa routi ing kei IiP Loopback pada seiti iap routeir MPLS teilah 

teirkonfi igurasi i deingan beinar. Seiteilah seimua IiP Loopback teirdaftar dalam 

routi ing, konfi igurasi i jari ingan MPLS diimulaii deingan meinambahkan LDP 

i inteirfacei. LDP i inteirfacei di igunakan untuk meineintukan antarmuka dari i 

routeir yang teirhubung kei routeir lai innya dalam jari ingan MPLS. 

Berikut hasil konfigurasi MPLS: 

PE1(config)#ip cef 

PE1(config)#mpls ip 

PE1(config)#mpls label protocol ldp 

PE1(config)#mpls ldp router-id f0/0 

PE1(config)#mpls ldp router-id f1/0 

PE1(config)#mpls ldp router-id f1/1 

PE1(config)#int f0/0 

PE1(config-if)#mpls ip 

PE1(config-if)#mpls label protocol ldp 

PE1(config-if)#int f1/0 

PE1(config-if)#mpls ip 

PE1(config-if)#mpls label protocol ldp 

PE1(config-if)#int f1/1 

PE1(config-if)#mpls ip 
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PE1(config-if)#mpls label protocol ldp 

PE1(config-if)#do wr 

Building configuration... 

[OK] 

 

3.4 SKENARIO PENGUJIAN 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan dua 

skenario, yakni: pengujian pada jaringan MPLS OSPF untuk IPV4 dan 

pengujian pada jaringan MPLS OSPF untuk IPV6. Proses pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan software Wireshark dan dengan sesi waktu 

15 detik, 30 detik dan 60 detik, masing-masing sesi diulang sebanyak 5 kali. 

Pengujian dilakukan untuk memahami kinerja jaringan dari IPv4 dan IPv6 

serta mengamati stabilitas kinerja melalui hasil rata-rata dari beberapa 

pengujian. Hasil pengujian kemudian dianalisis menggunakan beberapa 

parameter QoS untuk mengevaluasi kualitas jaringan. Beberapa standar dapat 

diajukan acuan untuk mengetahui bagus tidaknya nilai dalam parameter QoS. 

Standar kategori peirformansi i jaringan yang digunakan seisuai i deingan veirsi i 

TIiPHON (Teileicommuni icati ions and Iinteirneit Protocol Harmoni izati ion Oveir 

Neitworks). 

 

Tahapan yang dilakukan pada skenario pengujian untuk pengambilan data: 

1. Pada konfigurasi jaringan yang sudah dibuat menggunakan ipterm server 

dan client, serta iperf yang digunakan untuk menaikkan trafik pada 

jaringan. 

2. Gunakan GNS3 VM2. GNS3 Virtual Machine memungkinkan pengguna 

untuk membuat dan menguji topologi jaringan yang kompleks tanpa perlu 

perangkat keras fisik. GNS3 VM2 mengintegrasikan berbagai perangkat 

jaringan virtual dan fisik, seperti router, switch dan firewall dalam satu 

topologi, memungkinkan untuk mengembangkan dan menguji 

konfigurasi jaringan tanpa perlu mengganggu infrastruktur fisik yang ada. 

GNS3 VM2 diinstal sebagai bagian dari instalasi GNS3 pada komputer 
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tujuan, yang memberikan fleksibilitas dan kinerja yang lebih baik dan 

memastikan simulasi jaringan yang lebih lancar dan responsif. 

 

             

  Gambar 3.3 Informasi pada GNS3 VM2 

 

Pada gambar 3.3 menunjukkan informasi seperti IP, port dan password 

yang akan digunakan dalam konfigurasi selanjutnya. 

3. Selanjutnya, buka FileZilla. FileZilla dapat dijalankan pada berbagai 

platform yang memungkinkan untuk dengan mudah mengelola transfer 

file seperti mengunggah dan mengunduh file. 

 

 

Gambar 3.4 Tampilan pada FileZilla 

 

Gambar 3.4 adalah tampilan pada FileZilla untuk memasukkan informasi 

berupa host, port, username serta password yang digunakan.  

4. Tahap selanjutnya klik connect, dan status akan berubah menjadi 

connected to 192.168.56.102. 
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Gambar 3.5 Tampilan Status 

 

Gambar 3.5 menunjukkan tampilan pada saat host sudah terhubung dan 

status berubah menjadi “connected”. 

5. Selanjutnya, upload file yang akan dikirimkan dan status akan berubah 

menjadi “file transfer successful”. 

 

 

Gambar 3.6 Tampilan status setelah upload file selesai 

 

Gambar 3.6 berisi tampilan setelah upload file berhasil dilakukan dan 

status berubah menjadi “file transfer successful”. Data/file yang 

dikirimkan dengan ukuran 27.735 bytes (27,4 KB) dengan format png.  

6. Setelah transfer file selesai dilakukan, pengambilan data akan dilakukan 

dengan menggunakan software wireshark sebagai network analyzer. 

Wireshark akan dipasangkan pada interface f1/0 router CE2 yang 

mengarah pada VPCS sebagai client. 
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Gambar 3.7 Tampilan wireshark saat capture data 

 

Gambar 3.7 adalah tampilan pada software wireshark pada saat capture 

data dilakukan. Menampilkan paket-paket yang berhasil ditangkap, 

berurutan mulai dari paket pertama dan seterusnya. Menunjukkan waktu 

yang dibutuhkan untuk capture, sumber dan tujuan paket, protokol serta 

informasi dari paket tersebut. 

7. Selanjutnya akan dilakukan pengukuran dan pengambilan data QoS, 

meliputi throughput, packet loss, delay dan jitter. Pengukuran dilakukan 

selama lima kali dengan sesi waktu 15 detik, 30 detik dan 60 detik. Data 

yang sudah didapat dari wireshark, akan di save as dalam format .csv 

untuk melakukan perhitungan delay dan jiter pada Microsoft Excel dan 

selanjutnya hasil akan dianalisis.  

 

3.5 VARIABEL PENELITIAN 

Quali ity of Seirvi icei ( QoS ) meirupakan meitodei yang di igunakan untuk 

meingukur dan meingeitahui i karakteiri isti ik dan si ifat dari i satu seirvi icei. QoS juga 

di igunakan untuk meingukur seikumpulan atri ibut ki ineirja yang teilah 

di ispeisi ifi ikasi ikan dan di i asosi iasi ikan deingan suatu seirvi is. 
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1. Meingamati i beisarnya deilay  

Keiti ika ni ilai i deilay yang di ihasi ilkan seimaki in keici il dalam seibuah jari ingan 

teirseibut akan seimaki in bai ik, beigi itu juga seibali iknya, apabi ila ni ilai i deilay 

yang di ihasi ilkan seimaki in beisar maka kuali itas jari ingan teirseibut akan 

seimaki in buruk. Seimaki in beisar ni ilai i deilay yang di ihasi ilkan akan 

meinyeibabkan seimaki in lama pakeit data akan di i teiri ima atau deingan kata 

lai in ki ineirja jari ingan teirseibut akan meinjadi i leibi ih lambat.  

2. Meingamati i jumlah packeit loss  

Seimaki in keici il ni ilai i packeit loss yang di ihasi ilkan dari i jari ingan i inteirneit maka 

kuali itas jari ingan teirseibut akan seimaki in bai ik. Beigi itu juga seibali iknya, 

keiti ika ni ilai i dari i packeit loss yang diihasi ilkan seimaki in beisar, maka kuali itas 

dari i jari ingan teirseibut bi isa di ikatakan seimaki in buruk. Kareina deingan 

seimaki in beisar dari i ni ilai i packeit loss maka pakeit data yang di i teiri ima akan 

seimaki in beirkurang atau hi ilang.  

3. Meingamati i beisarnya ni ilai i jiitteir  

Keiti ika ni ilai i jiitteir yang di ihasi ilkan dari i moniitori ing meinggunakan apli ikasi i 

wiireishark dalam seibuah jari ingan adalah keici il, maka kuali itas jari ingan 

teirseibut akan seimaki in bai ik. Seibali iknya, keiti ika ni ilai i ji itteir yang di ihasi ilkan 

adalah beisar maka kuali itas jari ingan teirseibut akan seimaki in buruk. 

4. Meingamati i beisarnya throughput 

Seimaki in ti inggi i ni ilai i throughput maka kuali itas jari ingan teirseibut seimaki in 

bai ik kareina dapat meimaksi imalkan peinggunaan bandwi idth pada jari ingan 

seihi ingga leibi ih eifi isi iein. Seibali iknya seimaki in keici il niilai i throughput yang 

di ihasi ilkan maka kuali itas jari ingan teirseibut akan seimaki in buruk. 

 

 

 

 

 

 

 


